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ABSTRAK 

 

 

Rima Rizki Anggraini, 2013 :  Persepsi Orangtua Terhadap Anak Berkebutuhan 

Khusus di SDLB N. 20 Nan Balimo Kota Solok. 

 

Penelitian ini di latar belakangi oeh sikap yang berbeda dari orangtua terhadap 

anak berkebutuhan khusus di SDLB N.20 Nan Balimo Kota Solok. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang persepsi orangtua terhadap anak 

berkebutuhan khusus yang ada di SDLB N. 20 Nan Balimo Kota Solok. 

Metodologi dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dengan jumlah sampel 

dua puluh sembilan orangtua anak berkebutuhan khusus. Teknik pengumpulan data 

disebarkan melalui angket yang menggunakan skala guttman dengan alternative 

jawaban ada, tidak ada, ya, tidak. Jumlah seluruh item 63 buah item yang berkenaan 

dengan bagaimana persepsi orangtua terhadap anak berkebutuhan khusus di SDLB N. 

20 Nan Balimo Kota Solok. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 

persentase. 

Dari hasil penelitian di atas dinyatakan bahwa persepsi orangtua tentang 

reaksi atau sikap yang terjadi dalam menerima kehadiran ABK 34,4%,persepsi 

orangtua tentang cara menghilangkan sikap negative terhadap ABK 86,2%,persepsi 

orangtua tentang menumbuh-kembangkan sikap positif terhadap ABK 

58,7%,persepsi orangtua tentang kebutuhan ABK yang pada dasarnya tidak berbeda 

dengan anak non ABK 48,2%,persepsi orangtua tentang peranan himpunan orangtua 

ABK 34,4%, persepsi orangtua tentang perlunya pelaksanaan bimbingan kepada 

orangtua ABK 44,9%.Disarankan kepada orangtua agar memperhatikan kebutuhan 

anak yang berkebutuhan khusus.  
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ABSTRACT 

 

Rima Rizki Anggraini , 2013 : Perceptions of Parents Of Children with Special  

                                                    Needs in SDLB N. 20 Nan Balimo Solok City. 

 

                     The study is in the background background oeh different attitudes of 

parents of children with special needs in SDLB n.20 Nan Balimo Solok City. The 

purpose of this study was to obtain an overview of the perception of parents of 

children with special needs that exist in SDLB N. 20 Nan Balimo Solok City. 

                      The methodology of this research is descriptive quantitative approach. 

The sampling technique is the total sampling with a sample of twenty-nine parents of 

children with special needs. Techniques of data collection through a questionnaire 

distributed using Guttman scale with response alternatives exist, no, yes, no. The total 

number of fruit items 63 items relating to how the perception of parents of children 

with special needs in SDLB N. 20 Nan Balimo Solok City. The data collected were 

analyzed using percentages.                                                                                          

                          From the above results revealed that parental perceptions or attitudes 

about the reaction that occurs in the presence of ABK received 34.4%, the perception 

of parents about how to eliminate negative attitudes toward ABK 86.2%, perceptions 

about foster parents develop a positive attitude toward ABK 58, 7%, the perception of 

parents about the need for ABK which is basically no different from non ABK 48.2% 

children, parental perception of the role set ABK 34.4% parents, parent perception of 

the need for implementation guidance to parents ABK 44.9%. suggested to parents to 

pay attention to the needs of children with special needs. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

judul “Persepsi Orangtua Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di SDLB N. 20 Nan 

Balimo Kota Solok”. 

Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi salah satu persyaratan guna 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S-1) Pada Jurusan Pendidikan 

Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Skripsi ini terdiri dari lima BAB dengan berpedoman penulisan skripsi 

2007, yang terdiri Bab I merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang yang mendasari suatu masalah, setelah itu diidentifikasi masalah tersebut, 

rumusan masalah, lalu dibuat pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan yang 

terakhir manfaat penelitian. Bab II terdapat kajian teori pengertian persepsi, faktor 

yang mempengaruhi persepsi, jenis persepsi, macam persepsi, pengertian anak 

berkebutuhan khusus, persepsi orangtua terhadap anak berkebutuhan khusus, 

pengertian anak tunarungu,karakteristik anak tunarungu, pengertian anak tunagrahita, 

klasifikasi anak tunagrahita, sikap orangtua terhadap anak berkebutuhan khusus, 

kerangka konseptual, penjelasan istilah. Bab III berisi mengenai metodologi 
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penelitian  meliputi jenis penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data,  

Bab IV  hasil penelitian dan pembahasan mencakup tentang  gambaran umum objek 

penelitian, hasil analisis data, pembahasan Bab V kesimpulan dan saran, serta 

beberapa lampiran sebagai pedoman bagi peneliti. 

Penelitian dalam skripsi ini telah dilakukan sebaik-baiknya, namun karena 

keterbatasan ilmu dan pengalaman peneliti masih banyak kekurangan dan kekeliruan, 

oleh karena itu penulis mengharapkan kritikan, saran yang sifatnya membangun demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

sendiri khususnya, pembaca umumnya dan juga bagi pengembangan pendidikan luar 

biasa. 

 

Padang,   Januari  2013 

 

     Rima Rizki Anggraini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Interaksi pertama yang dilakukan oleh manusia yang baru lahir adalah 

dengan keluarganya. Bagi anak, keluarga bukan sekedar kelompok yang 

terdiri dari ibu, ayah, dan anak serta saudara-saudaranya,tetapi keluarga 

merupakan suatu ikatan yang memberikan jaminan rasa aman, serta pemuasan 

lahiriah, dan batiniahnya, anak akan menginternalisasikan sikap yang 

dialaminya dan perasaan orangtua terhadapnya. 

Kehadiran seorang anak yang sehat dalam keluarga sangat dinantikan 

dan akan memberikan kebahagiaan bagi keluarga tersebut. Anak adalah 

amanah dan karunia dari Tuhan Yang Maha Esa, dan anak inilah yang 

nantinya akan menjadi penerus keturunan bagi keluarganya. Orangtua adalah 

ayah dan ibu bagi seorang anak, baik melalui hubungan biologis maupun 

sosial. Umumnya, orangtua memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membesarkan anak. 

Dalam sebuah keluarga anak tentu  menjadi hal yang sangat berharga. 

Orangtua yang baik dan menyayangi anaknya tentu akan selalu berusaha 

memenuhi kebutuhan anaknya semaksimal mungkin demi masa depannya. 

Kebutuhan anak yang dibutuhkan adalah perhatian dari orangtua atau 

keluarga serta pendidikan, anak harus diberikan kebebasan untuk tumbuh dan 

berkembang dengan sendiri dengan potensi yang dimilikinya. 

1 
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Dalam istilah psikologi, perhatian diartikan sebagai suatu reaksi yang 

dilakukan oleh organisme dan kesadaran seseorang. Perhatian adalah kegiatan 

yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan 

yang datang dari lingkungannya. Sejak kecil kebutuhan anak yang paling 

utama adalah sebuah perhatian dan kasih sayang dari orang-orang sekitar 

khususnya keluarga atau orangtua. 

Menurut Dakir (1993 : 114 ) ”Perhatian adalah keaktifan peningkatan 

kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya kepada 

barang sesuatu baik yang ada di dalam maupun yang ada di luar individu. 

 Di akses senin 19 maret 2012 pengertian kasih sayang  adalah suatu 

sikap saling menghormati dan mengasihi semua ciptaan Tuhn baik makhluk 

hidup maupun benda mati seperti menyayangi diri sendiri berlandaskan hati 

nurani yang luhur. Dengan kasih sayang yang cukup, seorang anak akan 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Anak tidak akan merasa sendiri 

disisihkan atau merasa ditelantarkan begitu saja. 

Hak seorang anak adalah mendapat pendidikan yang layak, hak asuh 

dan  perlindungan dari berbagai gangguan atau ancaman, mendapat warisan, 

perlakuan yang baik dari orangtua maupun dari orang lain, sedangkan 

Kewajiban seorang anak adalah menghormati orangtua, mematuhi peraturan 

yang ada dirumah, mendapatkan pendidikan yang layak dan mendapatkan 

perlindungan yang baik dari orangtua menjaga nama baik diri sendiri, 
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keluarga dan masyarakat, dan juga tempat tinggal, sopan santun dan beretika 

tata krama baik dengan orangtua maupun orang lain. 

Semua anak sangat membutuhkan perhatian, dan  kasih sayang, 

pendidikan, kebutuhan materi, kebutuhan rasa aman dan nyaman dari 

orangtua, tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus.  

Menurut Ganda Sumekar (2009:2) anak berkebutuhan khusus 

(Heward) adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak 

pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan 

mental,emosi atau fisik. Dahulu anak berkebutuhan khusus (ABK) sering 

disebut anak yang abnormal. Kata abnormal terdiri dari kata benda norm yang 

maknanya ukuran ditambah dengan akhiran al yang menunjukkan kata sifat. 

Normal berarti sesuai dengan ukuran adapun awalan Ab menunjukkan keluar 

atau penyimpangan. 

Jadi, yang dimaksud dengan anak berkebutuhan khusus adalah “anak-

anak yang mengalami penyimpangan, kelainan atau ketunaan dalam segi fisik, 

mental, emosi dan sosial, atau dari gabungan dari hal-hal tersebut sedemikian 

rupa sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan yang khusus yang 

disesuaikan dengan penyimpangan, kelainan, atau ketunaan mereka. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, hak anak untuk memperoleh pendidikan dijamin penuh 

tanpa adanya diskriminasi termasuk anak-anak yang mempunyai kelainan atau 

anak yang berkebutuhan khusus. Anak dengan kebutuhan khusus (special 
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needs children) dapat diartikan secara simpel sebagai anak yang lambat 

(slow) atau mengalami gangguan (retarded) yang tidak akan pernah berhasil 

di sekolah sebagaimana anak-anak pada umumnya. Banyak istilah yang 

dipergunakan sebagai variasi dari kebutuhan khusus, seperti disability, 

impairment, dan Handicap. 

Terdapat dua sikap yang bertentangan yang sering dilakukan orangtua 

kepada anaknya yang tidak orangtua sadari. Ada orangtua yang menerimanya 

sebagai takdir dan menerima keadaan anaknya dengan sabar sehingga 

berusaha mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh anaknya. Namun, 

ada sebagian orangtua juga merasa malu, rendah diri, merasa bersalah dan 

tidak bisa menerima kenyataan saat mengetahui anaknya berkebutuhan 

khusus. 

Segala perilaku yang ditunjukkan oleh orangtua melalui sikapnya 

dalam mengasuh anak sangat dipengaruhi oleh bagaimana orangtua tersebut 

mempersepsi keadaan anak itu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa persepsi 

adalah suatu proses penilaian terhadap suatu objek, melalui proses 

penginderaan, diakhiri dengan interprestasi dan dipengaruhi oleh pengalaman, 

motivasi, kondisi saat ini.  

Proses persepsi ini diperoleh orangtua dalam interaksinya dengan anak 

dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya berhubungan dalam penerapan 

sikap orangtua melalui kebutuhan anak tunagrahita ringan. Dalam keluarga 

anak akan belajar hal-hal yang menyangkut lingkungan sekitar. Orangtua 
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dapat dikatakan sebagai pendidik utama dalam mengembangkan kemampuan 

anak. 

Berdasarkan  studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDLB N.20 

Nan Balimo Kota Solok terdapat murid yang berkebutuhan khusus yaitu anak 

tunarungu dan anak tunagrahita. Di SDLB N.20 Nan Balimo Kota Solok 

terdapat anak tunagrahita yang berjumlah dua puluh tiga orang dan anak 

tunagrahita yang satu orang dipindahkan kesekolah biasa atau sekolah inklusi, 

karena orangtua anak merasa malu bahwa anaknya dimasukkan ke sekolah 

SDLB dan anak tunarungu yang berjumlah enam orang. 

Dari berbagai macam anak berkebutuhan khusus yaitu anak 

tunagrahita dan tunarungu yang ada di SDLB N.20 Nan Balimo Kota Solok 

didapat persepsi orangtua terhadap anak berkebutuhan khusus beragam. 

Hal tersebut terlihat dari sikap orangtua kurang peduli atau kurang 

perhatian terhadap anaknya dirumah, dan juga tidak memperhatikan anaknya. 

Dan pada saat orangtua mengantarkan anaknya kesekolah ada orangtua yang 

menerima sentuhan tangan antara anak dan orangtua seperti salam kepada 

orangtua dan juga ada yang tidak, saat peneliti meneliti dirumah anak  ada 

juga orangtua yang mengabaikan anaknya seperti semakin sibuknya pekerjaan 

orangtua yang membiarkan anaknya begitu saja seperti tidak ada kasih 

sayang, perhatian dari orangtua, orangtua boleh sibuk dalam pekerjaannya tapi 

disamping kesibukan orangtua harus tanggap terhadap kondisi anak yang 

butuh perhatian dan kasih sayang. 
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Berdasarkan kejadian di atas, penulis tertarik mengangkat masalah 

yang berjudul  “Persepsi Orangtua Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di 

SDLB N. 20 Nan Balimo Kota Solok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut yaitu : 

1. Orangtua merasa malu memiliki anak berkebutuhan khusus 

2. Orangtua merasa malu anaknya sekolah di SDLB 

3. Beragamnya persepsi orangtua terhadap anak berkebutuhan khusus. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan, waktu, maka peneliti membatasi 

penelitian pada “Persepsi Sikap Positif Orangtua Terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus” di SDLB N.20 Nan Balimo Kota Solok yang berkaitan 

dengan sikap orangtua terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Sikap 

menerima anak berkebutuhan khusus, kehadiran anak dalam suatu keluarga 

sangat di dambakan, anak di harapkan dapat meneruskan keturunan keluarga 

sehingga garis keturunan keluarga tersebut tidak terputus. Orangtua akan 

merasa bahagia ketika sudah berada di dekat dengan anaknya, orangtua akan 

merasa senang, rasa letih dan capek tidak akan terus lagi ketika sudah berada 

di dekat anak dan bercanda bersama anak. Sikap menolak kehadiran anak 

adalah setiap keluarga biasanya tidak pernah menyangka bahwa mereka akan 
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diamanahkan oleh Yang Maha Kuasa mengasuh anak berkebutuhan khusus. 

Reaksi setiap keluarga dalam menerima anak-anak tersebut biasanya beragam. 

Memang, tidak mudah bagi orang tua tatkala mengetahui buah hatinya 

memperlihatkan kondisi berbeda dengan anak umumnya. Syok, kecewa, dan 

tak percaya terhadap apa yang terjadi berkecamuk dalam diri mereka. Tak 

jarang muncul pula emosi-emosi negatif seperti menyalahkan diri sendiri atau 

tidak dapat menerima keadaan, marah, dan menyesal. Diakses bulan July 14, 

2012 by KabarPendidikanLuarBiasahttp://kabarpendidikanluarbiasa.wordpress.co

m/2012/07/14/menerima-anak-berkebutuhan-khusus-di-tengah-keluarga/ 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah “ Bagaimana Persepsi Sikap Positif Orangtua 

Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di SDLB N.20 Nan Balimo Kota 

Solok”. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian ini efektif dan terarah, maka perlu dikembangkan 

dalam bentuk pertanyaan yang akan dicari jawabannya. Adapun pertanyaan 

penelitian ini yaitu: Bagaimana Persepsi Orangtua Terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus yang berkaitan dengan: 

 

http://kabarpendidikanluarbiasa.wordpress.com/2012/07/14/menerima-anak-berkebutuhan-khusus-di-tengah-keluarga/
http://kabarpendidikanluarbiasa.wordpress.com/2012/07/14/menerima-anak-berkebutuhan-khusus-di-tengah-keluarga/
http://kabarpendidikanluarbiasa.wordpress.com/2012/07/14/menerima-anak-berkebutuhan-khusus-di-tengah-keluarga/
http://kabarpendidikanluarbiasa.wordpress.com/author/kabarpendidikanluarbiasa/
http://kabarpendidikanluarbiasa.wordpress.com/author/kabarpendidikanluarbiasa/
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1. Bagaimana pola asuh yang positif  persepsi orangtua terhadap menumbuh-

kembangkan sikap positif terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK)? 

2. Bagaimana pola asuh yang positif persepsi orangtua terhadap kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus (ABK) yang pada dasarnya tidak berbeda 

dengan anak non ABK? 

3. Bagaimana pola asuh yang positif persepsi orangtua terhadap peranan 

himpunan orangtua anak berkebutuhan khusus (ABK)? 

4. Bagaimana pola asuh yang positif persepsi orangtua terhadap pelaksanaan 

bimbingan orangtua ABK?  

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mendiskripsikan dan mendiskusikan tentang persepsi orangtua terhadap 

reaksi atau sikap yang terjadi dalam menerima kehadiran anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Mendiskripsikan dan mendiskusikan tentang persepsi orangtua terhadap 

cara menghilangkan sikap negatif terhadap anak berkebutuhan khusus. 

3. Mendiskripsikan dan mendiskusikan tentang persepsi orangtua terhadap 

menumbuh-kembangkan sikap positif terhadap anak berkebutuhan khusus. 

4. Mendiskripsikan dan mendiskusikan persepsi orangtua terhadap 

kebutuhan anak berkebutuhan khusus yang pada dasarnya tidak berbeda 

dengan anak tidak normal. 
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5. Mendiskripsikan dan mendiskusikan persepsi orangtua terhadap peranan 

himpunan orangtua anak berkebutuhan khusus. 

6. Mendiskripsikan dan mendiskusikan persepsi orangtua terhadap 

pelaksanaan bimbingan orangtua ABK. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Orangtua dapat memahami kebutuhan apa saja yang diperlukan anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Kepada orangtua yang terlalu sibuk diharapkan agar anaknya diberikan 

perhatian yang layak, dan juga perhatian yang penuh kepada anak, ramah 

terhadap anak, dan memberikan rasa aman dan nyaman kepada anak di 

dalam rumah. 

3. Peneliti sendiri sebagai upaya menambah khasanah ilmu pengetahuan 

tentang hubungan persepsi orangtua terhadap kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus. 

 

 

 

 

 

 

 




